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Abstrak-Di era digital saat ini, masyarakat dimudahkan dengan adanya perkembangan 

teknologi sehingga banyak terjadi degradasi wawasan dan pengetahuan yang dikare-

nakan kurangnya budaya literasi. Budaya literasi yang tidak ditanamkan sejak dini 

mengakibatkan kurangnya minat anak dalam membaca dan menulis. Penanaman bu-

daya literasi perlu ditanamkan sejak dini, karena pada usia tersebut anak memasuki 

periode keemasan atau sering disebut golden age. Anak usia dini adalah anak yang beru-

sia nol sampai enam tahun, pada masa tersebut anak mengalami perkembangan dan per-

tumbuhan yang sangat pesat, sehingga kebiasaan yang dilakukan anak sejak dini juga 

akan menjadi kebiasaan saat anak dewasa. 

Kata Kunci-Literasi, Anak Usia Dini, Era Digital 

 

 

Abstract- In today's digital era, society is facilitated by technological developments so 

that there is a lot of degradation of insight and knowledge due to a lack of literacy cul-

ture. A literacy culture that is not instilled from an early age results in a lack of children's 

interest in reading and writing. Cultivating literacy culture needs to be instilled from an 

early age, because at that age children enter a golden period or often called the golden 

age. Early childhood is a child aged zero to eight years, at that time children experience 

very rapid development and growth, so that the habits that children do from an early age 

will also become habits as adults. 

Keywords- Literacy, early childhood, digital age 

 

PENDAHULUAN 

The Chartered Institute for IT menunjukan 90% pemilik Literasi adalah ke-
mampuan dalam membaca dan menulis literasi. Menurut (Subandiyah, 2015) literasi 
lebih dipumpunkan pada keterampilan informasi. Literasi informasi sebagai sebuah 
keterampilan penting untuk dimiliki (Septiantono, 2014). Dan karena literasi kita 
bisa melek teknologi, politik, berpikir kritis, dan peka terhadapi lingkungan sekitar 
(Anindyarini, Sumarwati, Waluyo, Hastuti & Mujiyanto, 2019). 
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Literasi memiliki manfaat yang penting bagi setiap individu bahkan dalam be-
berapa kasus literasi digital dapat mempengaruhi kinerja organisasi. Survei yang 
pernahperusahaan itumenganggap bahwa literasi  bagi karyawan itu sangat ber-
manfaat bagi organisasi atau perusahaan karena saat ini hampir semua pekerjaan 
bergantung beberapa aspek teknologi.(Sumita&Wijonarko 2020).Literasi meliputi 
komponen keterampilan berbahasa (menyimak, berbicara, membaca, menulis) dan 
berpikir. Menurut UNESCO, seseorang dikatakan melek huruf jika ia memiliki 
pengetahuan dasar yang dapat digunakan dalam segala kegiatan yang membutuh-
kan literasi efektif dalam masyarakat. Pembangunan sosial yang bermanfaat bagi 
diri sendiri dan masyarakat (Resmini 2013). Manfaat literasi ini adalah kemampuan 
membaca, atau arti literasi itu sendiri, yang meliputi kemampuan menulis, mem-
baca, dan memahami gagasan (Suherdi 2021). 

.Anak yaitui manusia muda dalam umur, muda dalam jiwa dan perjalanan ka-
rena mudah terpengaruh dengan keadan sekitar. Anak usiadini dalam makalah ini 
pendekatan yang menyenangkan. Bermain sambil belajar merupakan sebuah slogan 
yang harus dimaknai sebagai satu kesatuan, yakni belajar yang dilakukan anak ada-
lah melalui bermain.(Priyanto 2014). Anak ussi dini sangat  perlu untuk menerapkan 
pendidikan karakter demi masa depan anak-anak Indonesia yang lebih baik dengan 
pendidikan karakter itu kita diharapkan pula anak-anak menjadi sempurna pada 
usia 0-6 tahun, pada priode ini otak anak sedang berkembang sangat pesat mereka 
akan mampu mencermati dengan cepat segala sesuatu apa yang mereka lihat dan 
dengar. (Hadisi 2015). Usia dini dalam tulisan ini pendekatan bermain sambil belajar 
merupakan sebuah selogan yang harus dimaknai sebagai suatu kesatuan, yakni 
belajar yang dilakukan anak melalui bermain.(Priyanto 2014). 

Hakikat anak usia dini merupakan wahana pendidikan yang sangat fundan 
mental dalam memberikan kerangka dasar terbntuk dan berkembangnya dasar-
dasar pengetahuan sikap dan keterampiln pada anak. Hakikat anak usia dini yang 
terjadi di Indonesia salah satunya adalah proses belajar mengajar yang dibrikan di 
kelas umumnya hanya mengemukakan konserp – konsep dalam satu materi. 

Era digital masa ketika informasi mudah dan cepat diperoleh serta disebar lu-
askan mengunakan teknologi digital .Era digital merupakan suatu masa dimana se-
bagian besar manusia pada masa tersebut mengunakan system digital daloam ke-
hidupan sehari-hari,sistem digital ini lebih canggih dibandingkan dengan sistem 
sebelumnya  yaitu sistem analog. (Suharto 2019 ) .era digital   memiliki   karakteris-
tik   dapat dimanipulasi  dan  bersifat  jaringan. Kemungkinan media diera digital 
ini memudahkan masyarakat untuk menerima informasi. Semakin  canggihnya  
teknologi  digital  masa  kini membuat  perubahan  besar  terhadap  dunia,  lahirnya  
berbagai macam   teknologi   digital   yang   semakin   maju   telah   banyak bermun-
culan.(Suharto 222019). Era digital    merupakan    suatu  masa  di  mana  sebagian  
besar  masyarakat  pada  era  tersebut  menggunakan  sistem merupakan   contoh   
konversi   teknologi diantaranya perubahan buku-buku cetak menjadi buku el-
ektronik  (E-Book), surat menjadi surat elektronik (Email/Gimail), mesin ketik men-
jadi mesin computer , telpon menjadi ponsel (Telephone Seluler). Era digital yang 
kini telah menjadi bagian kehidupan keseharian masyarakiat.  

Cirri-ciri era digital yang ditandai dengan teknolog jaringan yang telah mem-
buka prospek yang luas bagi kemakmuran sastra dan seni dan perkembangan 
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manusia yang yersba bias ( Amelia2012). Cirri-ciri era digital saat ini sangatlah pe-
sat, kemajuan dalam bidang teknologi tidak hanya dinikmati oleh orang dewasa sa-
ja, anak-anak usia sekolah dasar juga sudah bisa menikmati dari hasil perkem-
bangan teknologi saat ini. Teknologi banyak dimanfaatkan dalam dunia pendidikan, 
sebagai sarana dan prasarana interaksi antara pendidik dan peserta didik. Perkem-
bangan teknologi saat ini mempunyai dampak positif dan damapak negatif, 
sebaiknya dampak positif lebih dominan dimanfaatkan oleh pengguna teknolo-
gi.(Putri 2018).Ciri-ciri Era  sekarang ini perkembangan era teknologi yang serba 
digital semakin cepat sehinga zaman sekarang ini di sebut sebagai era digital digital 
saat sekarang ini manusia secara umum dapat menampilkan pola gaya hidup baru 
yang serba elektronis dari sebagian pran manusia tidak terlepas dari perangkat 
teknologi . teknologi telah terbukti mampu membantu manusia dalam mengerjakan 
segala sesuatu ,sehingga membawa peradaban manusia diera digital  salah satu 
penerapan teknolog dalam pendidikan adalah berkembangnya konsep l-
earning.(Kusuma 2018). Cirri-Ciri Perubahan  media  komunikasijuga mampu men-
gubah  hubungan  antara anggota keluarga.  Singkatnya,  media juga mengubah po-
la-pola  hubungan  produksi  dan  konsumsi, yang  penggunaannya  berdampak  
serius  pada berbagai   bidang   seperti   ekonomi,   politik, pendidikan, dan ke-
budayaan.(Comed 2018). 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian studi pustaka (library research) libbra-
Penelitian ini mengunakan jenis penelusuran berupa penelusuran per-
pustakan.penelitian sastra adalah penelitian yang mengumpulkan informasi dan 
data dengan mengunakanberbagai jenis bahan di peroustakanseperti doku-
men,buku, jurnal dan cerita sejarah.( Mardaliss 1999) Survei litterature juga dapat 
mengali dari referensi dan hasil penelitian sebelumnya membantu untuk mendapat-
kan landasan teoritis untuk pertanyan yang sedang di selidiki.(Sarwanto 2006).Di 
sisi lain menurut ahlilain, setudi sastra terkait dengn studi teoritis, blibliografi dan 
literatur  akademik lainya,budaya nilai dan norma yang berkembang dalam konteks 
social penelitian.(Sugiyanto 2012). 

Data penelitian ini merupakan sebuah data sekunder yang relevan dengan se-
buah topic pembahasan penerapan literasi,anak usia dini,era digital data ini ber-
sumber dari beberapa artikel dari hasil penelitian yang sudah di publiskan dalam 
jurnal nasional maupun internasional. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

   Literasi ini bertujuan untuk membiasakan anak-anak dan remaja dengan 
membaca, dan diharapkan melalui proses membaca ini mereka akan berkembang 
menjadi karakter yang gemar membaca dan menulis. Bukan proses yang cepat, ten-
tu saja, tetapi proses yang singkat 
(Suyadi dalam Marwiati & Hidayatulooh 2018).  

Antara usia 3 dan 6 tahun, anak-anak mulai mengalami peningkatan dalam 
keterampilan motorik kognitif, psikososial dan fisik mereka.(Surgangga dalam zati 
2018). Dalam beberapa tahun terakhir, kemajuan teknologi telah menimbulkan fe-
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nomena baru di masyarakat, tidak hanya pada orang dewasa tetapi juga pada masa 
bayi, pengetahuan tentang aktivitas yang semula dilakukan di dunia nyata telah di-
alihkan ke dunia maya. Cara kita memproses dan menafsirkan informasi mengan-
cam berbagai mata pencaharian.(Eric secamid dalam fatmawati 2019). 
 

SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa memudarnya angka literasi karena adan-
ya kecangihan teknologi yang mengalihkan dayatarik untuk membaca dari segi ka-
langan anak usia dini hing kalangan orang dewasa lebih cenderung memegang 
hadphone daripada buku hal ini membuat dampak hilangnya literasi pada semua 
kalangan. 
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